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Abstrak	
Penelitian	 tindakan	 kelas	 ini	 bertujuan	 untuk	 meningkatkan	 hasil	
belajar	 siswa	 dalam	 mata	 pelajaran	 Pendidikan	 Agama	 Islam	
melalui	penerapan	model	pembelajaran	Snowball	Throwing	di	kelas	
VIII.2	 SMP	 Negeri	 8	 Palopo.	 Pertanyaan	 penelitian	 meliputi:	 (1)	
apakah	model	Snowball	Throwing	dapat	meningkatkan	hasil	belajar,	
dan	(2)	bagaimana	perubahan	hasil	belajar	siswa	setelah	penerapan	
model	 tersebut.	 Data	 dikumpulkan	 melalui	 tes	 dan	 dokumentasi	
selama	tiga	siklus.	Hasil	menunjukkan	peningkatan	signifikan	dalam	
hasil	 belajar	 siswa,	 meningkat	 dari	 50%	 penguasaan	 pada	 Siklus	 I	
menjadi	73,33%	pada	Siklus	II,	dan	akhirnya			menjadi	83,33%	pada	
Siklus	 III.	 Temuan	 menunjukkan	 bahwa	 Snowball	 Throwing	 secara	
efektif	meningkatkan	keterlibatan	siswa	dan	meningkatkan	prestasi	
akademik	dalam	Pendidikan	Agama	Islam.	
	
Kata	 kunci:	 Snowball	 Throwing,	 Hasil	 Belajar,	 Pendidikan	 Agama	
Islam	

				
			Abstract		
This	study	investigates	the	improvement	of	learning	outcomes	
in	 Islamic	 Religious	 Education	 (PAI)	 through	 the	
implementation	of	 the	Snowball	 Throwing	 learning	model	 in	
class	 VIII.2	 of	 SMPN	 8	 Palopo.	 Using	 Classroom	 Action	
Research	 (CAR),	 the	 study	 was	 conducted	 in	 three	 cycles	
consisting	 of	 planning,	 action,	 observation,	 and	 reflection.	
Results	 show	 a	 significant	 increase	 in	 student	 learning	
outcomes,	 with	 mastery	 improving	 from	 50%	 in	 Cycle	 I	 to	
73.33%	 in	 Cycle	 II	 and	 83.33%	 in	 Cycle	 III.	 The	 findings	
indicate	 that	 the	 Snowball	 Throwing	 model	 effectively	
enhances	student	engagement	and	learning	outcomes	in	PAI.	

Keywords:	 Snowball	 Throwing;	 Learning	 Outcomes;	 Islamic	
Religious	Education;	Cooperative	Learning.	
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PENDAHULUAN	

							Pendidikan	 merupakan	 kebutuhan	

fundamental	 bagi	 setiap	 manusia	

karena	 sejak	 lahir	 seseorang	 berada	

dalam	 kondisi	 tanpa	 pengetahuan	 apa	

pun,	 sebagaimana	 ditegaskan	 dalam	

firman	 Allah	 Swt	 pada	 Q.S.	 An-Nahl	

(16):78	 yang	 menyatakan	 bahwa	

manusia	 dilahirkan	 tanpa	 mengetahui	

sesuatu	 dan	 dibekali	 pendengaran,	

penglihatan,	serta	hati	agar	belajar	dan	

bersyukur.	Dalam		

konteks	 pendidikan	 formal,	 proses	

pembelajaran	 menjadi	 sarana	 strategis	

untuk	 mengembangkan	 pengetahuan,	

keterampilan,	 dan	 sikap	 peserta	 didik	

melalui	interaksi	antara	guru,	siswa,	dan	

lingkungan	 belajar.	 Oleh	 karena	 itu,	

kualitas	 pembelajaran	 sangat	

ditentukan	 oleh	 model	 pembelajaran	

yang	 diterapkan	 guru	 untuk	 mencapai	

tujuan	pendidikan	secara	optimal.	

								Namun,	 pada	 mata	 pelajaran	

Pendidikan	 Agama	 Islam	 (PAI)	 di	

Sekolah	 Menengah	 Pertama	 Negeri	 8	

Kota	 Palopo,	 pembelajaran	 masih	

didominasi	 oleh	metode	 ceramah	 yang	

bersifat	 konvensional	 dan	 berpusat	

pada	 guru.	 Pola	 ini	 menyebabkan	

rendahnya	 keterlibatan	 siswa,	

kejenuhan	dalam	belajar,	dan	minimnya	

interaksi	 yang	 bermakna.	 Berdasarkan	

data	 sekolah,	 nilai	 akhir	 siswa	 pada	

mata	pelajaran	PAI		

	

berkisar	 pada	 60	 –73,	 sementara	

Kriteria	Ketuntasan	Minimal	(KKM)	yang	

ditetapkan	 adalah	 75.	 Kondisi	 ini	

menunjukkan	 adanya	 kesenjangan	

antara	 capaian	 pembelajaran	 yang	

diharapkan	 dan	 hasil	 belajar	 aktual	

siswa,	 sehingga	 diperlukan	 model	

pembelajaran	 alternatif	 yang	 mampu	

meningkatkan	 keaktifan	 dan	

pemahaman	siswa	secara	signifikan.	

					Model	 pembelajaran	 Snowball	

Throwing	 menjadi	 salah	 satu	

pendekatan	 kooperatif	 yang	 potensial	

untuk	 mengatasi	 permasalahan	

tersebut.	 Model	 ini	 menekankan	

interaksi	 aktif	 antar	 siswa	 melalui	

kegiatan	membuat	dan	melempar	“bola	

salju”	 berupa	 pertanyaan	 yang	 ditulis	

pada	 secarik	 kertas,	 sehingga	

mendorong	 siswa	 untuk	 terlibat	 secara	

kreatif,	 berani	 bertanya,	 berdiskusi,	

serta	 belajar	 dalam	 suasana	 yang	

menyenangkan.	 Dalam	 perspektif	 nilai-

nilai	 pendidikan	 Islam,	 pembelajaran	

yang	 dialogis	 dan	 partisipatif	 sejalan	

dengan	 prinsip	 dakwah	 bil-hikmah	

sebagaimana	disebutkan	dalam	Q.S.	An-

Nahl	 (16):125,	 yang	 mendorong	

penggunaan	metode	penyampaian	yang	
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baik	 dan	 efektif	 dalam	 proses	 belajar	

mengajar.	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 (1)	

menguji	 apakah	 model	 pembelajaran	

Snowball	Throwing	dapat	meningkatkan	

hasil	belajar	Pendidikan	Agama	Islam	di	

kelas	VIII.2	SMPN	8	Kota	Palopo,	dan	(2)	

mendeskripsikan	 perubahan	 hasil	

belajar	 siswa	 setelah	 model	

pembelajaran	 tersebut	 diterapkan.	

Dengan	 menggunakan	 pendekatan	

Penelitian	 Tindakan	 Kelas	 (PTK),	

penelitian	 ini	 berupaya	 memecahkan	

permasalahan	 pembelajaran	 secara	

langsung	 melalui	 siklus	 perencanaan,	

tindakan,	observasi,	dan	refleksi.	

								Kontribusi	penelitian	ini	diharapkan	

tidak	 hanya	 memberikan	 bukti	 empiris	

mengenai	 efektivitas	 model	 Snowball	

Throwing	 dalam	 meningkatkan	 hasil	

belajar	 PAI,	 tetapi	 juga	 memperkaya	

literatur	 mengenai	 penerapan	 model	

pembelajaran	 kooperatif	 pada	 mata	

pelajaran	 keagamaan	 yang	 sering	 kali	

masih	 menggunakan	 pendekatan	

tradisional.	Secara	praktis,	penelitian	ini	

dapat	 menjadi	 rujukan	 bagi	 guru	 PAI	

dalam	 mengembangkan	 strategi	

pembelajaran	 yang	 lebih	 variatif,	

interaktif,	dan	sesuai	dengan	kebutuhan	

peserta	 didik	 di	 era	 pembelajaran	

modern.	

	

	

METODE	PENELITIAN	

							Penelitian	 ini	 menggunakan	 desain	

Classroom	 Action	 Research	 (Penelitian	

Tindakan	 Kelas/PTK)	 yang	 bersifat	

partisipatif	dan	kolaboratif	.	Pendekatan	

ini	 dipilih	 karena	 memungkinkan	

peneliti	 dan	 guru	 Pendidikan	 Agama	

Islam	 bekerja	 sama	 secara	 langsung	

untuk	 memperbaiki	 proses	

pembelajaran	 yang	 belum	 efektif.	 PTK	

mengacu	 pada	 model	 Kemmis	 dan	

McTaggart	 yang	 terdiri	 atas	 empat	

tahap,	 yaitu	 perencanaan	 (planning),	

tindakan	 (action),	 observasi	

(observation),	 dan	 refleksi	 (reflection)	

yang	 dilakukan	 secara	 bersiklus.	

Sebagaimana	dikemukakan	oleh	Endang	

dalam	 Marsudi,	 PTK	 bertujuan	

mengembangkan	strategi	pembelajaran	

yang	 efisien	 dan	 efektif	 dalam	 konteks	

alamiah	kelas	.	

								Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 di	 SMP	

Negeri	 8	 Kota	 Palopo	 yang	 berlokasi	 di	

Jl.	 Dr.	 Ratulangi	 KM	 7	 Balandai,	 Kec.	

Bara,	 Kota	 Palopo,	 Sulawesi	 Selatan	 .	

Pelaksanaan	 penelitian	 berlangsung	

selama	 September	 hingga	 Oktober	

2024,	menyesuaikan	kalender	akademik	

dan	 jadwal	 mata	 pelajaran	 Pendidikan	

Agama	 Islam	 kelas	 VIII.2	 .	 Seluruh	
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rangkaian	 kegiatan	 meliputi	 persiapan,	

pelaksanaan	 tindakan	 dalam	 beberapa	

siklus,	 hingga	 penyusunan	 laporan	

penelitian.	

				Populasi	 penelitian	 adalah	 seluruh	

siswa	 kelas	 VIII	 SMPN	 8	 Palopo,	

sedangkan	 sampel	 penelitian	 adalah	

kelas	 VIII.2	 dengan	 jumlah	 30	 siswa.	

Pemilihan	 kelas	 VIII.2	 dilakukan	

berdasarkan	 hasil	 observasi	 awal	 dan	

wawancara	dengan	guru	mata	pelajaran	

PAI	 yang	menunjukkan	 bahwa	 kelas	 ini	

cenderung	 pasif	 dan	 memiliki	 hasil	

belajar	yang	 lebih	rendah	dibandingkan	

kelas	 lain,	 sehingga	 relevan	 untuk	

diberikan	 tindakan	 perbaikan	

pembelajaran	 melalui	 model	 Snowball	

Throwing	.	

							Instrumen	penelitian	terdiri	dari	tes	

hasil	 belajar	 dan	 lembar	 dokumentasi.	

Tes	 yang	 digunakan	 adalah	 tes	 pilihan	

ganda	dengan	tingkat	kognitif	mengacu	

pada	 taksonomi	 Bloom	 (C1–C6)	 untuk	

mengukur	 pemahaman	 siswa	 terhadap	

materi	PAI	.	Tes	diberikan	dalam	bentuk	

pre-test	dan	post-test	pada	setiap	siklus	

untuk	 melihat	 perkembangan	 hasil	

belajar.	Dokumentasi	 berupa	RPP,	 hasil	

tes,	 foto	 kegiatan,	 dan	 catatan	

observasi	digunakan	untuk	memperkuat	

data	 penelitian	 .	 Validitas	 instrumen	

dijaga	 melalui	 penyusunan	 butir	 soal	

sesuai	 indikator	 kompetensi	 dasar	 dan	

kesesuaian	 materi	 yang	 diajarkan,	

sedangkan	reliabilitas	diperoleh	melalui	

penggunaan	 format	 tes	 yang	 konsisten	

pada	setiap	siklus.	

					Pengumpulan	data	dilakukan	melalui	

tes,	 observasi,	 dan	 dokumentasi.	 Tes	

digunakan	 untuk	 memperoleh	 data	

kuantitatif	 terkait	 capaian	 kognitif	

siswa,	 sementara	 observasi	 dilakukan	

untuk	 menilai	 keaktifan	 dan	 interaksi	

belajar	 siswa	 selama	 penerapan	model	

Snowball	 Throwing.	 Dokumentasi	

berfungsi	 sebagai	 pendukung	 yang	

memberikan	 gambaran	 visual	 dan	

administratif	 mengenai	 proses	

pelaksanaan	tindakan.	

				Analisis	 data	 dilakukan	 secara	

kuantitatif	 dengan	 menghitung	

persentase	 ketuntasan	 hasil	 belajar	

siswa	 pada	 setiap	 siklus.	 Kriteria	

ketuntasan	 minimal	 (KKM)	 yang	

digunakan	 adalah	 75,	 sehingga	 siswa	

dinyatakan	 tuntas	 apabila	memperoleh	

nilai	 ≥	 75.	 Persentase	 ketuntasan	

dihitung	menggunakan	rumus:	

%	Ketuntasan	=		Jumlah	Siswa	Tuntas		x	100%										

Jumlah	Seluruh	Siswa	

					Peningkatan	 hasil	 belajar	 ditentukan	

dari	 kenaikan	 persentase	 ketuntasan	

dan	 nilai	 rata-rata	 pada	 pra-tindakan,	

siklus	I,	siklus	II,	dan	siklus	berikutnya.	
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HASIL		

1.1	Kondisi	Pra-Tindakan	

Observasi	 awal	 menunjukkan	

bahwa	proses	pembelajaran	Pendidikan	

Agama	 Islam	 (PAI)	 di	 kelas	 VIII.2	

didominasi	 metode	 ceramah	 sehingga	

aktivitas	 siswa	 rendah,	 beberapa	 siswa	

kurang	 memperhatikan,	 berbicara	

dengan	 teman,	 bahkan	 tertidur	 saat	

pelajaran	 berlangsung.	 Guru	 kesulitan	

memastikan	 sejauh	 mana	 siswa	

memahami	materi	karena	interaksi	satu	

arah	sangat	dominan	.	

Tabel	 1.1.	 Persentase	 Hasil	 Belajar	

Siswa	 pada	 Tahap	 Pra	 Tindakan	

Berdasarkan	KKM	

Hasil	 tes	 pra-tindakan	 menunjukkan	

hanya	 7	 dari	 30	 siswa	 (23,33%)	 yang	

mencapai	 nilai	 ≥	 KKM	 (75),	 sedangkan	

76,67%	 lainnya	 belum	 mencapai	

standar	 ketuntasan.	 Nilai	 yang	 rendah	

ini	 memperkuat	 dugaan	 bahwa	 model	

pembelajaran	 konvensional	 belum	

efektif	 dalam	 meningkatkan	 hasil	

belajar	PAI.	

1.2	Siklus	I	

Pada	 siklus	 I,	 model	 Snowball	

Throwing	 mulai	 diterapkan.	 Proses	

pembelajaran	 berlangsung	 selama	 satu	

pertemuan	 (6	 JP),	 namun	 sebagian	

siswa	masih	 menyesuaikan	 diri	 dengan	

pola	 pembelajaran	 kooperatif.	

Beberapa	 indikator	 menunjukkan	

keaktifan	 siswa	 masih	 terbatas,	

sehingga	hasil	belajar	belum	optimal.	

Tabel	1.2.	Pencapaian	Hasil	Belajar	

Siswa	Siklus	I	Berdasarkan	KKM	

Kategori	 Jumlah	

Siswa	

Presentase	

Tuntas	 15	 50%	

Belum	

tuntas	

15	 50%	

Jumlah	 30	 100%	

	

					Hasil	tes	siklus	I	menunjukkan	15	dari	

30	 siswa	 (50%)	 mencapai	 KKM,	

sementara	 50%	 lainnya	 belum	 tuntas.	

Nilai	rata-rata	kelas	adalah	71,5,	dengan	

median	 72,5	 dan	 modus	 75	 .	 Meski	

belum	 mencapai	 target	 ketuntasan	

kelas	 (75%),	 terdapat	 peningkatan	

signifikan	 sebesar	 26,67%	 dari	 pra-

tindakan.	

1.3	Siklus	II	

Kategori	
Jumlah		

Siswa	
Presentase	

Tuntas	 7	 23,33%	

Belum	

tuntas	
23	 76,66%	

Jumlah	 30	 100%	
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					Perbaikan	 dilakukan	 dengan	

meningkatkan	 efektivitas	 diskusi,	

memberikan	 motivasi	 tambahan,	 serta	

memperjelas	 instruksi	 pada	 setiap	

tahap	 Snowball	 Throwing.	 Penerapan	

strategi	 ini	 menunjukkan	

perkembangan	 positif	 pada	 interaksi	

siswa	dan	kualitas	diskusi	kelompok.	

Tabel	1.3.	Pencapaian	Hasil	Belajar	

Siswa	Siklus	II	Berdasarkan	KKM.	

	

				Pada	 siklus	 II,	 ketuntasan	 meningkat	

menjadi	 22	 dari	 30	 siswa	 (73,33%),	

mendekati	 kriteria	 keberhasilan	 (75%).	

Rata-rata	nilai	kelas	meningkat	menjadi		

78,83,	 dengan	 modus	 tetap	 pada	 nilai	

75	 namun	 muncul	 lebih	 dominan	 (8	

siswa)	 .	 Perubahan	 ini	 menandakan	

peningkatan	 signifikan	 pemahaman	

siswa	 setelah	 dua	 kali	 penerapan	

tindakan.	

1.4	Siklus	III	

							Pada	 siklus	 III,	 keterlibatan	 siswa	

semakin	 tinggi.	 Aktivitas	 bertanya,	

menjawab,	 dan	 interaksi	 kelompok	

menunjukkan	peningkatan	yang	lebih		

stabil.	Guru	dan	peneliti	menilai	bahwa	

suasana	 belajar	 menjadi	 lebih	 kondusif	

dan	kolaboratif		

Tabel	1.4.	Pencapaian	Hasil	Belajar		

Siswa	Siklus	III	Berdasarkan	KKM	

					

					Hasil	 akhir	 menunjukkan	 25	 dari	 30			

siswa	 (83,33%)	 mencapai	 ketuntasan.	

Angka	 ini	 telah	 melampaui	 indikator	

keberhasilan	 penelitian	 (75%).	

Peningkatan	 terjadi	 secara	 bertahap	

dari	 pra-tindakan	 (23,33%),	 siklus	 I	

(50%),	siklus	II	(73,33%),	hingga	siklus	III	

(83,33%)	.	

					Secara	 keseluruhan,	 peningkatan	

hasil	 belajar	 pada	 tiap	 tahap	

mengonfirmasi	 bahwa	 penggunaan	

model	Snowball	Throwing	efektif	dalam	

memperbaiki	capaian	hasil	belajar	siswa	

PAI.	

PEMBAHASAN	

					Peningkatan	 hasil	 belajar	 siswa	 dari	

siklus	 ke	 siklus	 menunjukkan	 bahwa	

Kategori	
Jumlah	

Siswa	
Presentase	

Tuntas	 22	 73,33%	

Belum	

tuntas	
8	 26,66%	

Jumlah	 30	 100%	

Kategori	 Jumlah		

Siswa	

Presentase	

Tuntas	 25	 83,33%	

Belum	

tuntas	

5	 16,66%	

Jumlah	 30	 100%	
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penerapan	 Snowball	 Throwing	 secara	

sistematis	 mampu	 menciptakan	

pembelajaran	 yang	 lebih	 interaktif	 dan	

bermakna.	 Model	 ini	 menempatkan	

siswa	 sebagai	 subjek	 aktif,	 sejalan	

dengan	 teori	 pembelajaran	 kooperatif	

yang	 menekankan	 kolaborasi,	

komunikasi,	 dan	 konstruksi	

pengetahuan	bersama	.	

				Pada	tahap	awal,	siswa	masih	berada	

dalam	 fase	 adaptasi,	 sehingga	 hasil	

siklus	I	belum	optimal.	Hal	 ini	konsisten	

dengan	 temuan	 Luciana	 Andela	 bahwa	

penerapan	 Snowball	 Throwing	

memerlukan	 waktu	 adaptasi	 sebelum	

hasil	belajar	meningkat	secara	signifikan	

dari	siklus	pertama	ke	siklus	berikutnya	

.	Demikian	pula,	penelitian	Nurfadila	M.	

menunjukkan	pola	peningkatan	 serupa,	

di	mana	 siswa	menjadi	 lebih	 aktif	 pada	

siklus	 kedua	 setelah	 mulai	 memahami	

dinamika	 diskusi	 kelompok	 dan	

pertukaran	pertanyaan	.	

					Peningkatan	 pada	 siklus	 II	 dan	 III	

menunjukkan	 bahwa	 aktivitas	 tanya	

jawab	 melalui	 “bola	 pertanyaan”	

memperkuat	 pemahaman	 siswa	

terhadap	 materi,	 sekaligus	

meningkatkan	 kemampuan	 analitis	 dan	

komunikasi.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	

pandangan	 Piaget	 bahwa	 pengetahuan	

dibangun	 melalui	 interaksi	 sosial	 dan	

kognitif,	 serta	 didukung	 teori	 belajar	

behavioristik	 (Skinner)	 yang	

menyatakan	 bahwa	 penguatan	

(reinforcement)	 akan	 mempengaruhi	

perilaku	 belajar	 siswa	 secara	 positif—

dalam	 hal	 ini,	 penguatan	 muncul	

melalui	kerja	kelompok	dan	keterlibatan	

langsung	siswa.	

					Dari	 perspektif	 pendidikan	 Islam,	

pembelajaran	 yang	 dialogis	 dan	

partisipatif	 melalui	 Snowball	 Throwing	

juga	sejalan	dengan	prinsip	dakwah	bil-

hikmah	 pada	 Q.S.	 An-Nahl	 (16):125,	

yaitu	 menggunakan	 metode	 yang	

efektif	 dan	 mudah	 dipahami	 untuk	

mengajarkan	kebaikan.	Aktivitas	diskusi	

dan	 saling	 bertanya	 memungkinkan	

nilai-nilai	 keagamaan	 dipahami	 secara	

lebih	 esensial	 dan	 kontekstual	 oleh	

peserta	didik.	

					Dibandingkan	metode	 ceramah	yang	

membuat	 proses	 belajar	 bersifat	 satu	

arah,	 Snowball	 Throwing	

memungkinkan	 guru	 mengetahui	

tingkat	 pemahaman	 siswa	 secara	

langsung	 dari	 pertanyaan	 dan	 jawaban	

yang	 muncul	 dalam	 kelompok.	 Hal	 ini	

mengatasi	kelemahan	metode	ceramah	

yang	 disebutkan	 pada	 pra-tindakan,	

yaitu	 ketidakmampuan	 guru	

memastikan	 apakah	 siswa	 benar-benar	

memahami	materi	yang	disampaikan	.	
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				Peningkatan	 hasil	 belajar	 pada	 siklus	

III	 membuktikan	 bahwa	 lingkungan	

belajar	kolaboratif	yang	diciptakan	oleh	

Snowball	 Throwing	 mampu	 mengatasi	

permasalahan	 rendahnya	 keterlibatan	

siswa.	 Secara	 empiris,	 temuan	

penelitian	 ini	 konsisten	 dengan	

penelitian	 Hisbullah,	 Nurfadila	 M.,	 dan	

Luciana	 Andela	 yang	 menyatakan	

bahwa	 model	 tersebut	 meningkatkan	

partisipasi	dan	hasil	belajar	siswa	dalam	

berbagai	konteks	mata	pelajaran.	

					Secara	 keseluruhan,	 model	

pembelajaran	 Snowball	 Throwing	

terbukti	 efektif	 meningkatkan	 hasil	

belajar	 PAI	 siswa	 kelas	 VIII.2	 SMPN	 8	

Palopo.	 Peningkatan	 ketuntasan	 yang	

stabil	 pada	 setiap	 siklus	 menunjukkan	

bahwa	 keterlibatan	 aktif,	 diskusi	

kelompok,	dan	pertukaran	pengetahuan	

melalui	 pertanyaan	 menjadi	 faktor	

utama	 keberhasilan	model	 ini.	 Temuan	

ini	 menguatkan	 teori	 pembelajaran	

kooperatif	 dan	 memperkaya	 bukti	

empiris	 mengenai	 efektivitas	 Snowball	

Throwing	dalam	konteks	mata	pelajaran	

keagamaan	di	sekolah	menengah.	

KESIMPULAN	

				Penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	

penerapan	 model	 pembelajaran	

Snowball	 Throwing	 secara	 sistematis	

melalui	 tiga	 siklus	 tindakan	 berhasil	

meningkatkan	 hasil	 belajar	 Pendidikan	

Agama	 Islam	 siswa	 kelas	 VIII.2	 SMPN	8	

Palopo.	Peningkatan	ketuntasan	belajar	

terjadi	 secara	 konsisten	 dari	 pra-

tindakan	yang	hanya	mencapai	23,33%,	

meningkat	 menjadi	 50%	 pada	 siklus	 I,	

73,33%	 pada	 siklus	 II,	 dan	 mencapai	

83,33%	 pada	 siklus	 III.	 Temuan	 ini	

menegaskan	 bahwa	 model	

pembelajaran	 kooperatif	 yang	

melibatkan	 pertukaran	 pertanyaan	 dan	

diskusi	kelompok	mampu	meningkatkan	

keterlibatan	 siswa,	 memperkuat	

pemahaman	konsep,	serta	menciptakan	

suasana	 belajar	 yang	 lebih	 aktif	 dan	

partisipatif.	

					Secara	praktis,	penggunaan	Snowball	

Throwing	 memberikan	 implikasi	 positif	

terhadap	 kualitas	 pembelajaran	 PAI,	

khususnya	 pada	 kelas	 dengan	 tingkat	

keaktifan	 rendah.	 Model	 ini	 terbukti	

mampu	 mengatasi	 kelemahan	 metode	

ceramah	 dan	memberikan	 pengalaman	

belajar	 yang	menstimulasi	 kemampuan	

berpikir,	 interaksi	 sosial,	 dan	

komunikasi	 siswa.	 Secara	 teoretis,	

temuan	 penelitian	 ini	 turut	

memperkuat	 teori	 pembelajaran	

kooperatif	 dan	 konstruktivisme	 sosial	

yang	 menekankan	 pentingnya	 interaksi	

antar	 peserta	 didik	 dalam	 proses	

pembentukan	 pengetahuan.	 Secara	
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metodologis,	 penelitian	 ini	 juga	

menunjukkan	 bahwa	 desain	 Penelitian	

Tindakan	 Kelas	 (PTK)	 efektif	 dalam	

memecahkan	 masalah	 pembelajaran	

secara	 kontekstual	 melalui	 proses	

perbaikan	berkelanjutan.	

					Penelitian	 selanjutnya	 disarankan	

untuk	 menguji	 efektivitas	 Snowball	

Throwing	pada	konteks	yang	 lebih	 luas,	

seperti	 mata	 pelajaran	 lain,	 jenjang	

pendidikan	 berbeda,	 atau	 sekolah	

dengan	 karakteristik	 siswa	 yang	

beragam,	 untuk	 memperkuat	

generalisasi	 temuan.	 Selain	 itu,	

penelitian	 eksperimental	 dapat	

dibandingkan	 dengan	 model	

pembelajaran	 lain	 guna	 memperoleh	

bukti	 yang	 lebih	 komprehensif	

mengenai	 efektivitas	 relatif	 Snowball	

Throwing.	 Bagi	 praktisi	 pendidikan,	

penerapan	 model	 ini	 dapat	

dikembangkan	 dengan	 variasi	 teknik	

kolaboratif	 lainnya	 agar	 pembelajaran	

semakin	 kreatif,	 adaptif,	 dan	 sesuai	

kebutuhan	peserta	didik.	
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